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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi kontribusi metode Mind Mapping dalam 

mendukung pembelajaran IPAS bagi siswa Sekolah Dasar. Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kepustakaan dengan menelaah berbagai sumber sekunder, termasuk artikel 

jurnal ilmiah, buku referensi, dan laporan penelitian yang sesuai dengan topik dalam lima 

tahun terakhir. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa penerapan metode Mind Mapping 

dapat meningkatkan intrinsik siswa melalui penyajian materi yang visual, terstruktur, dan 

mendorong partisipasi aktif siswa selama kegiatan pembelajaran. Metode ini juga 

memberikan ruang bagi siswa agar dapat mengekspresikan ide secara kreatif sehingga 

berdampak positif terhadap minat belajar, rasa percaya diri, dan kemandirian belajar. 

Meskipun demikian, efektivitas penerapan metode mind mapping dipengaruhi oleh peran 

guru, kesiapan siswa, serta ketersediaan sarana pendukung pembelajaran. Dengan demikian, 

metode mind mapping berpotensi menjadi salah satu strategi pembelajaran inovatif yang 

relevan untuk mendorong motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS di SD. 

Kata Kunci: mind mapping, motivasi intrinsik, ipas 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to explore the contribution of the Mind Mapping method in 

supporting science learning for elementary school students. This research applies a literature-

based approach by reviewing various secondary sources, including scientific journal articles, 

reference books, and research reports relevant to the topic within the last five years. The 

findings indicate that the implementation of the Mind Mapping method can enhance students' 

intrinsic motivation through the presentation of material in a visual, structured manner, and 

encourage active participation during learning activities. This method also provides students 

with the opportunity to express ideas creatively, positively impacting their interest in 

learning, self-confidence, and learning independence. Nevertheless, the effectiveness of 

implementing the mind mapping method is influenced by the role of the teacher, student 

readiness, and the availability of supporting learning resources. Thus, the mind mapping 

method has the potential to become one of the innovative learning strategies that is relevant 

for boosting student motivation in IPAS subjects at elementary school. 

Keywords: mind mapping, intrinsic motivation, science and social studies 

mailto:anggityalasmana@gmail.com
mailto:helmifkip@unida.ac.id
mailto:helmifkip@unida.ac.id


Karimah Tauhid, Volume 5 Nomor 5 (2026), e-ISSN 2963-590X | Lasmana & Adri. 

 

2278 
 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan dasar merupakan tahap krusial dalam upaya membentuk 

kemampuan kognitif serta afektif siswa, termasuk dalam menumbuhkan motivasi 

belajar yang kuat dan kemampuan berpikir kritis. Guru sebagai fasilitator 

pembelajaran dituntut untuk lebih dari sekadar menyampaikan pengetahuan, tetapi 

juga menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik, partisipatif, serta mampu 

mendorong keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. Dalam banyak kelas, erutama 

dalam pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), 

motivasi intrinsik siswa sering kali menurun ketika pembelajaran berlangsung secara 

monoton dan berpusat pada ceramah guru. Sehingga strategi pembelajaran yang 

inovatif dan berbasis visual menjadi pilihan penting ebagai upaya menghadapi 

tantangan yang ada. 

Salah satu pendekatan yang banyak dibahas dalam literatur pendidikan adalah 

metode mind mapping, yaitu teknik pemetaan pikiran yang memanfaatkan struktur 

visual untuk menyusun dan menghubungkan konsep-konsep pembelajaran secara 

non-linear. Teknik ini dirancang untuk menyesuaikan cara kerja otak manusia yang 

cenderung lebih efektif dalam memproses informasi yang ditampilkan secara visual 

dan terorganisir. Dalam kajian literatur, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

mind mapping bukan hanya membantu pemahaman materi, tetapi juga meningkatkan 

motivasi belajar siswa karena pendekatan ini mengaktifkan siswa secara kognitif dan 

kreativitas dalam mengorganisasi ide-ide pembelajaran. 

Berbagai studi empiris mendukung relevansi mind mapping dalam konteks 

motivasi belajar. Misalnya, penelitian oleh Aulia et al., (2025) dalam tinjauan 

sistematis menemukan bahwa teknik mind mapping mampu meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi siswa secara umum karena menyediakan struktur berpikir 

yang lebih menarik dan interaktif dibanding metode konvensional. Penelitian 

kuantitatif yang dilakukan oleh (Natasia & Safrul, 2022) juga menunjukkan bahwa 

penerapan model mind mapping secara signifikan berpengaruh terhadap motivasi 
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belajar kelas V SD. Selain itu penelitian (Maida & Silvi, 2023), melaporkan bahwa 

penerapan mind mapping pada kegiatan pembelajaran IPS terbukti meningkatkan 

motivasi belajar pada siswa setelah diberikan intervensi pembelajaran dengan teknik 

ini.  

Kajian terhadap konteks yang lebih luas menunjukkan bahwa metode mind 

mapping memiliki relevansi lintas mata pelajaran dan jenjang pendidikan. Penelitian 

internasional menunjukkan bahwa penerapan teknik mind mapping memberikan 

dampak positif terhadap motivasi intrinsik peserta didik, khususnya melalui 

peningkatan keterlibatan belajar dan pengorganisasian ide secara mandiri. Studi yang 

dilakukan oleh (Sonia & Aamir, 2025), mengungkapkan bahwa penerapan metode 

Mind Mapping dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan motivasi intrinsik 

mahasiswa karena metode ini mendorong proses berpikir aktif, kreativitas, serta rasa 

memiliki terhadap proses belajar. Meskipun penelitian tersebut dilakukan pada 

jenjang pendidikan tinggi, temuan ini tetap relevan sebagai penguatan teoretis bahwa 

mind mapping memiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi internal peserta 

didik dan berpotensi diadaptasi dalam konteks pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar.  

Hasil-hasil penelitian tersebut semakin menegaskan bahwa mind mapping 

memberikan dampak positif pada motivasi belajar siswa melalui pendekatan 

pembelajaran yang memadukan visualisasi konsep dan keterlibatan aktif siswa. 

Dengan demikian, penerapan metode Mind Mapping dalam proses pembelajaran IPAS 

di Sekolah Dasar tidak sekadar memperkuat pemahaman konsep, tetapi juga 

mengembangkan motivasi intrinsik yang menjadi dasar keberhasilan belajar jangka 

panjang. Oleh karena itu, kajian literatur ini berfokus pada penelaahan secara 

komprehensif terhadap studi-studi yang relevan mengenai penerapan mind mapping 

dan dampaknya terhadap motivasi intrinsik siswa dalam proses pembelajaran IPAS 

di Sekolah Dasar. Kajian ini diharapkan memberikan landasan teoretis yang kuat 

mengenai potensi metode pembelajaran ini serta rekomendasi bagi pendidik dalam 

merancang pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif. 
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METODE PENELITIAN  

Artikel ini disusun menggunakan pendekatan penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu sebuah metode penelitian yang menitikberatkan pada penelusuran, 

pengumpulan, dan analisis data yang bersumber dari berbagai literatur tertulis. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi buku referensi, artikel 

jurnal ilmiah, laporan penelitian, serta publikasi akademik lain yang satu topik 

dengan metode mind mapping serta motivasi intrinsik siswa dalam pembelajaran 

IPAS. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif 

mengenai konsep, karakteristik, serta efektivitas penerapan mind mapping 

berdasarkan temuan-temuan penelitian terdahulu. 

Pemilihan sumber data dilakukan secara selektif dengan mempertimbangkan 

tingkat relevansi, kredibilitas, dan kebaruan sumber. Literatur yang dianalisis 

diprioritaskan berasal dari publikasi ilmiah dalam kurun waktu sepuluh tahun 

terakhir guna memastikan bahwa kajian yang dilakukan mencerminkan 

perkembangan terkini dalam bidang pendidikan. Proses pengumpulan data 

dilakukan melalui tahapan identifikasi sumber, penyaringan literatur berdasarkan 

kesesuaian topik, serta penelaahan mendalam terhadap isi penelitian terkait dengan 

mind mapping, motivasi belajar, serta pembelajaran berbasis visual. 

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis menggunakan teknik 

analisis isi (content analysis). Analisis dilakukan dengan mengelompokkan dan 

mengkaji informasi berdasarkan tema-tema utama, seperti konsep dasar mind 

mapping, manfaat penerapannya dalam pembelajaran, serta dampaknya terhadap 

motivasi intrinsik siswa. Melalui proses ini, diperoleh sintesis pemikiran yang 

menggambarkan pola temuan dan kecenderungan hasil penelitian terkait 

implementasi strategi Mind Mapping dalam proses pembelajaran 

Pendekatan penelitian kepustakaan memiliki kelebihan berupa akses terhadap 

sumber data yang luas dan beragam, sehingga memungkinkan peneliti memperoleh 

gambaran yang menyeluruh mengenai topik yang dikaji. Namun, metode ini juga 
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memiliki keterbatasan karena tidak melibatkan pengumpulan data secara langsung 

di lapangan. Meskipun demikian, penelitian kepustakaan tetap dinilai relevan karena 

mampu memberikan landasan teoretis yang kuat dan menjadi dasar bagi penelitian 

selanjutnya yang bersifat empiris terkait penerapan metode Mind Mapping dalam 

proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di tingkat Sekolah 

Dasar.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil 

a. Peningkatan Pemahaman Materi Pembelajaran 

 Berdasarkan hasil telaah literatur, metode Mind Mapping menunjukkan 

efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran. Mind mapping membantu siswa menyajikan informasi dalam bentuk 

visual yang terstruktur, sehingga konsep-konsep pembelajaran tidak dipahami secara 

terpisah, melainkan saling terhubung dalam satu kesatuan pemahaman. Melalui 

cabang-cabang utama dan subkonsep, siswa dapat melihat hubungan sebab–akibat, 

keterkaitan antarmateri, serta alur logis pembelajaran secara lebih jelas. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Priandana et al., (2025) menunjukkan bahwa 

penerapan mind mapping yang dipadukan dengan model pembelajaran pendekatan 

berbasis masalah terbukti efektif dalam memperkuat pemahaman konsep siswa 

secara signifikan. Hal ini disebabkan karena siswa tidak sekadar memperoleh 

informasi dari guru, melainkan juga terlibat aktif dalam mengorganisasikan ide, 

mengaitkan konsep, dan menyusun pemahaman mereka sendiri. Proses tersebut 

mendorong terjadinya pembelajaran bermakna (meaningful learning), di mana siswa 

memahami materi secara konseptual, bukan sekadar menghafal. 

 Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Bagus Priyanata et al., (2025) yang 

menegaskan bahwa penggunaan mind mapping dalam proses pembelajaran Sekolah 

Dasar membantu siswa mengorganisasikan informasi secara sistematis dan logis. 

Visualisasi berupa kata kunci, simbol, dan cabang konsep memudahkan siswa 
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mengikuti alur materi pembelajaran. Dengan demikian, siswa lebih mudah 

memahami inti materi dan hubungan antar informasi, sehingga pembelajaran 

menjadi efektif dan tidak membebani daya ingat siswa. 

b. Peningkatan Retensi dan Daya Ingat Informasi 

 Selain meningkatkan pemahaman, metode mind mapping juga berkontribusi 

terhadap peningkatan retensi dan daya ingat siswa. Penyajian materi dalam bentuk 

visual dengan pemanfaatan warna, simbol, dan kata kunci utama memfasilitasi 

penyimpanan informasi oleh siswa dalam memori jangka Panjang. Struktur mind map 

memungkinkan siswa untuk mengingat kembali materi melalui asosiasi visual, bukan 

melalui hafalan linear yang cenderung cepat dilupakan. 

 Penelitian oleh Putri Arisma, (2026) mengindikasikan bahwa penerapan media 

pembelajaran berbasis Mind Mapping dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengingat materi pembelajaran. Informasi yang disajikan secara ringkas dan 

terstruktur memudahkan siswa memahami sekaligus mengingat poin-poin penting 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa mind mapping berperan sebagai alat bantu 

kognitif yang efektif dalam proses penguatan memori. 

 Hasil tersebut didukung oleh penelitian Suhendi, (2024) yang menemukan bahwa 

siswa yang belajar menggunakan metode mind mapping memiliki daya ingat yang 

lebih baik dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan 

melihat gambaran umum materi sekaligus detail penting dalam satu tampilan visual, 

siswa lebih mudah melakukan proses pengulangan mental (mental rehearsal) saat 

menghadapi evaluasi pembelajaran. Situasi ini memberikan pengaruh positif 

terhadap pencapaian belajar siswa secara menyeluruh. 

c. Peningkatan Motivasi Intrinsik Siswa 

 Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa penerapan metode mind mapping 

berdampak positif pada peningkatan motivasi intrinsik siswa. Proses penyusunan 

mind map memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam 

pembelajaran, sehingga siswa merasa memiliki kendali terhadap proses belajarnya 
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sendiri. Keterlibatan aktif ini menumbuhkan rasa tertarik, rasa ingin tahu, serta 

dorongan internal untuk memahami materi pembelajaran. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Elfida, (2022) bahwa penggunaan mind mapping 

mampu mendorong motivasi belajar siswa karena kegiatan pembelajaran disajikan 

secara visual, interaktif, dan tidak monoton. Siswa merasa lebih tertarik mengikuti 

pembelajaran karena mereka dapat menuangkan ide, mengembangkan kreativitas, 

serta mengekspresikan pemahamannya melalui peta pikiran. Dengan demikian, 

otivasi belajar siswa berasal dari dorongan internal diri mereka sendiri, bukan semata-

mata karena tuntutan atau dorongan eksternal. 

d. Fleksibilitas Penerapan Metode Mind Mapping 

Hasil kajian literatur juga menunjukkan metode mind mapping memiliki 

fleksibilitas tinggi untuk diterapkan pada berbagai mata pelajaran dan jenjang 

pendidikan. Metode ini dapat digunakan dalam pembelajaran individual maupun 

kelompok, serta dapat dikombinasikan dengan berbagai media, baik manual maupun 

digital. Fleksibilitas tersebut memungkinkan guru menyesuaikan penerapan mind 

mapping dengan karakteristik materi dan kebutuhan siswa. 

Penelitian oleh Arpurina Reskian et al., (2021) menunjukkan bahwa penerapan 

mind mapping membantu siswa menentukan ide pokok dan menyusun rangkuman 

teks secara sistematis. Melalui peta pikiran, siswa dapat mengidentifikasi informasi 

utama dan informasi pendukung dengan lebih mudah. Hal ini membuktikan metode 

mind mapping bukan hanya relevan untuk meningkatkan pemahaman materi, 

melainkan juga efektif dalam membantu siswa mengelola informasi secara mandiri 

dalam proses pembelajaran. 

2. Pembahasan 

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar menuntut strategi yang tidak hanya mampu 

meningkatkan pemahaman konsep, melainkan juga menumbuhkan motivasi intrinsik 

siswa. Motivasi intrinsik menjadi faktor penting karena berkaitan dengan dorongan 

belajar yang muncul dari dalam diri siswa, seperti rasa ingin tahu, ketertarikan 

terhadap materi, dan kepuasan dalam memahami konsep. Berdasarkan kajian 
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literatur, metode mind mapping dipandang sebagai salah satu pendekatan 

pembelajaran yang relevan untuk mendukung terbentuknya motivasi intrinsik 

tersebut karena membuat siswa berperan aktif dalam proses belajar. 

Secara konseptual, mind mapping merupakan strategi strategi pembelajaran 

berbasis visual yang memfasilitasi siswa dalam mengatur informasi secara sistematis 

melalui pemetaan ide utama dan subkonsep. Proses ini membuat siswa melihat 

hubungan antar konsep dengan menyeluruh, ehingga proses pembelajaran tetap 

berlangsung secara utuh dan terstruktur. Dalam konteks IPAS, yang memadukan 

konsep-konsep alam dan sosial, mind mapping membantu siswa memahami 

keterkaitan antarfenomena secara lebih konkret. Ketika siswa mampu memahami 

materi dengan lebih baik, mereka cenderung merasa percaya diri dan terdorong 

untuk belajar atas kemauan sendiri, yang menjadi indikator utama motivasi intrinsik. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan mind mapping berkontribusi pada 

meningkatnya keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran IPAS. Aktivitas 

menyusun peta konsep menuntut siswa untuk berpikir, menganalisis, dan 

menentukan informasi yang dianggap penting. Keterlibatan kognitif ini membuat 

siswa tidak sekadar menerima materi, tetapi secara aktif mengolah informasi. Kondisi 

tersebut menciptakan pengalaman belajar yang menantang sekaligus menyenangkan, 

sehingga siswa terdorong untuk terus terlibat dalam proses pembelajaran. Temuan 

ini sejalan dengan hasil penelitian (Nabilah et al., 2021), yang menunjukkan mind 

mapping dapat meningkatkan keterlibatan serta pemahaman siswa melalui penguatan 

hubungan antarkonsep. 

Motivasi intrinsik juga dipengaruhi oleh sejauh mana pembelajaran 

memberikan makna bagi siswa. Mind mapping mendukung pembelajaran bermakna 

karena siswa dapat menghubungkan konsep-konsep baru dengan pemahaman awal 

yang telah dimiliki siswa. Dalam pembelajaran IPAS, siswa sering dihadapkan pada 

konsep-konsep abstrak, seperti proses alam atau interaksi sosial. Melalui mind 

mapping, konsep-konsep tersebut divisualisasikan dalam bentuk yang lebih sederhana 

dan mudah dipahami. Hal ini membuat siswa merasa bahwa materi IPAS lebih dekat 
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dengan kehidupan mereka, sehingga menumbuhkan motivasi belajar yang 

bersumber dari dorongan internal siswa, sebagaimana ditunjukkan dalam kajian 

(Maksudi & U.S., 2024). 

Selain mendukung pemahaman konseptual, mind mapping juga berperan dalam 

meningkatkan rasa otonomi siswa dalam belajar. Ketika siswa diberi kesempatan 

untuk menyusun mind map sendiri, mereka memiliki kebebasan dalam menentukan 

bentuk, warna, dan cara mengorganisasikan ide. Rasa memiliki terhadap hasil belajar 

ini menjadi salah satu faktor yang memperkuat motivasi intrinsik. Siswa merasa 

bahwa proses belajar adalah pengalaman personal yang bermakna, bukan sekadar 

kewajiban akademik.  

Dalam pembelajaran IPAS yang dilaksanakan secara kolaboratif, mind mapping 

turut berperan dalam menumbuhkan motivasi intrinsik melalui interaksi sosial yang 

positif. Proses diskusi dan kerja kelompok dalam menyusun peta konsep memotivasi 

siswa untuk bertukar gagasan antar teman sekelas, mendengarkan pendapat teman, 

serta menyepakati konsep yang dianggap paling relevan. Lingkungan belajar yang 

kooperatif ini menciptakan suasana kelas yang lebih menyenangkan dan suportif, 

sehingga siswa lebih leluasa untuk berpartisipasi aktif. Temuan (Aulia Syahrani & 

Aliah Saputri, 2022), menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dalam pembelajaran 

kolaboratif berbasis mind mapping berkontribusi terhadap meningkatnya motivasi 

belajar siswa. 

Keberhasilan penerapan mind mapping dalam meningkatkan motivasi intrinsik 

siswa IPAS tidak terlepas dari peran guru. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

mengarahkan siswa dalam menyusun peta konsep secara sistematis serta sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Bimbingan yang tepat membantu siswa memahami 

bahwa mind mapping bukan sekadar aktivitas menggambar, melainkan alat berpikir 

untuk menganalisis dan menghubungkan konsep. Tanpa pendampingan yang 

memadai, siswa berpotensi mengalami kebingungan dalam menyusun mind map, 

yang justru dapat menurunkan minat belajar. Hal ini sejalan dengan kajian (Adelia 



Karimah Tauhid, Volume 5 Nomor 5 (2026), e-ISSN 2963-590X | Lasmana & Adri. 

 

2286 
 

Deva Fitriana, 2025), yang menekankan pentingnya peran guru dalam 

mengoptimalkan penggunaan mind mapping di kelas. 

Perkembangan teknologi digital turut memperluas potensi mind mapping dalam 

meningkatkan motivasi intrinsik siswa IPAS. Penggunaan aplikasi mind mapping 

digital memungkinkan penyajian peta konsep yang lebih menarik dan interaktif 

melalui kombinasi warna, ikon, dan gambar. Visualisasi yang kaya ini dapat 

meningkatkan perhatian dan minat siswa terhadap pembelajaran. Selain itu, 

penggunaan media digital juga memberikan pengalaman belajar yang sesuai dengan 

karakteristik generasi siswa saat ini yang akrab dengan teknologi. Kajian (Hilmiah & 

Arifin, 2025), menunjukkan mind mapping berbasis digital mampu meningkatkan 

motivasi belajar melalui pengalaman visual yang lebih menarik dan menyenangkan. 

Meskipun memiliki berbagai keunggulan, kajian literatur juga menunjukkan 

adanya tantangan dalam penerapan mind mapping. Keterbatasan waktu pembelajaran, 

perbedaan kemampuan siswa, serta ketersediaan sarana pendukung menjadi faktor 

yang dapat memengaruhi efektivitas metode ini. Oleh karena itu, diperlukan 

perencanaan pembelajaran yang matang agar mind mapping dapat diintegrasikan 

secara optimal dalam pembelajaran IPAS tanpa mengurangi pencapaian kompetensi 

dasar. Guru perlu menyesuaikan tingkat kompleksitas mind mapping dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar agar metode ini benar-benar mendukung motivasi 

intrinsik. 

Berdasarkan keseluruhan kajian, dapat disimpulkan bahwa mind mapping 

memiliki peran strategis dalam meningkatkan motivasi intrinsik siswa sekolah dasar 

pada pembelajaran IPAS. Metode ini tidak sekadar mendukung pemahaman konsep 

siswa secara mendalam, melainkan juga menciptakan pengalaman belajar yang 

menarik, bermakna, serta berpusat pada siswa. Dengan dukungan peran guru dan 

integrasi media yang tepat, mind mapping berpotensi menjadi strategi pembelajaran 

yang efektif dalam menumbuhkan motivasi intrinsik dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 
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KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan metode Mind Mapping 

berdampak positif pada peningkatan motivasi intrinsik siswa kelas V Sekolah Dasar 

dalam pembelajaran IPAS. Melalui penyajian materi secara visual dan terstruktur, 

mind mapping juga membantu siswa memahami keterkaitan konsep-konsep IPAS 

dengan lebih jelas dan bermakna. Proses ini membuat siswa tidak sekadar menerima 

informasi, melainkan juga berperan aktif mengolah dan menghubungkan materi, 

sehingga mendorong munculnya dorongan belajar yang berasal dari dalam diri siswa. 

Dalam pembelajaran IPAS, mind mapping mampu meningkatkan ketertarikan dan 

rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang dipelajari. Aktivitas menyusun peta 

konsep menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan serta menantang, 

sehingga siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran. Ketika siswa terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran dan diberi kebebasan untuk menuangkan ide sesuai 

pemahamannya, motivasi intrinsik seperti rasa senang belajar, keinginan untuk 

memahami materi, serta kepuasan terhadap hasil belajar dapat berkembang secara 

optimal. 

Selain meningkatkan motivasi intrinsik, penerapan mind mapping juga 

mendukung keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran IPAS 

berlangsung. Siswa menjadi lebih berani mengemukakan pendapat, bertanya, dan 

berdiskusi terkait konsep-konsep yang dipelajari. Dalam kegiatan kelompok, mind 

mapping mendorong siswa untuk bekerja sama, saling berbagi ide, dan menghargai 

pendapat teman, sehingga terbentuk lingkungan belajar yang kondusif dan 

menunjang perkembangan motivasi belajar dari dalam diri siswa. 

Metode mind mapping juga relevan dengan karakteristik pembelajaran IPAS di 

kelas V SD yang menuntut pemahaman konsep secara terpadu. Melalui peta 

konsep, siswa dapat melihat hubungan antara berbagai topik IPAS, sehingga 

pembelajaran tidak bersifat terpisah-pisah. Pemahaman yang utuh terhadap materi 
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ini berkontribusi pada meningkatnya kepercayaan diri siswa dalam belajar, yang 

merupakan salah satu indikator penting dari motivasi intrinsik. 

Meskipun demikian, keberhasilan penerapan mind mapping dalam 

meningkatkan motivasi intrinsik siswa sangat dipengaruhi oleh peran guru dan 

kesiapan siswa. Guru perlu memberikan arahan yang jelas, contoh yang sesuai, 

serta pendampingan selama proses penyusunan mind map. Tantangan seperti 

keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan kemampuan siswa, dan keterbatasan 

sarana pendukung perlu dikelola dengan baik agar tujuan pembelajaran IPAS 

dapat tercapai secara optimal. 

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa mind mapping 

memiliki potensi besar sebagai metode pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan motivasi intrinsik siswa kelas V SD dalam kegiatan pembelajaran 

IPAS. Dengan perencanaan yang tepat dan dukungan yang memadai, metode ini 

dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan 

kebutuhan siswa di era pembelajaran modern. Kajian ini diharapkan dapat menjadi 

dasar bagi guru dan peneliti selanjutnya dalam mengembangkan pembelajaran IPAS 

yang berorientasi pada peningkatan motivasi intrinsik dan keterlibatan aktif siswa. 
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